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ABSTRAK  

Media Tilla Rahmi Liyasni, (2024):  Penerapan Konsep Keadilan Dalam 

Sistem  Pemberian Upah Buruh Tani  

Di Nagari Dilam Kecamatan Bukit 

Sundi Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya cara pengupahan buruh tanam padi 

yang diberikan upah  Setelah selesai masa panen di Nagari Dilam Kabupaten  

Solok. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana sistem pemberian 

upah buruh tanam padi Nagari Dilam Kabupaten  Solok, Bagaimana konsep 

keadilan upah buruh tanam padi Nagari Dilam Kabupaten  Solok, Bagaimana 

perspektif Ekonomi Syariah terhadap sistem pemberian buruh tanam padi  di 

Nagari Dilam Kabupaten  Solok. 

Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian ini lapangan ((field research) 

dengan metode dekriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan di Nagari Dilam 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten  Solok, informan dalam penelitian ini adalah 

buruh tanam padi yang tidak memiliki lahan 10 orang dan pemilik lahan 3 orang, 

sumber data yang yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, 

untuk Analisa data dalam penelitian iniyaitu deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Ada dua sistem pengupahan yang 

berlaku yaitu sistem pengupahan harian dengan upah Rp. 60.000 dan Borongan 

dengan upah Rp. 80.000 – 100.000. Dari 2 sistem pengupahan yang berlaku, ada 

cara Pengupahan di Nagari Dilam yaitu pengupahan yang dilakukan seusai panen. 

Cara pengupahan yang dilakukan seusai panen belum sesuai dengan terapan 

Ekonomi Syariah. Dimana tidak terpenuhinya prinsip Keadilan yaitu Dalam 

Ekonomi Syariah, yaitu Besaran upah yang harus diterima pekerja harus 

ditetapkan atau adanya kesepakatan antara kedua belah pihak antara buruh dan 

pemilik lahan. Sedangkan yang terjadi di Nagari Dilam cara Pengupahan Yang 

diberikan setelah masa panen itu diputuskan secara sepihak oleh pemilik lahan 

karena cara Pengupahan seperti itu sudah menjadi tradisi turun Temurun sejak 

lama di Nagari Dilam. 

 

Kata kunci : Keadilan, Upah, Buruh Tani, Ekonomi Syariah   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tak dapat hidup tanpa 

bantuan orang lain. Dalam hidupnya, manusia bersosialisi dalam upaya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, yang termasuk di dalamnya merupakan 

kegiatan ekonomi. Segala bentuk interaksi sosial guna memenuhi kebutuhan 

hidup manusia memerlukan ketentuan-ketentuan yang membatasi dan 

mengatur kegiatan tersebut. Selain dipandang dari sudut ekonomi, sebagai 

umat muslim, kita juga perlu memandang kegiatan ekonomi dari sudut 

pandang islam. Konsep Islam mengenai muamalah amatlah baik. Salah satu 

bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah adalah Ijarah dan Rahn. 

Ijarah sering disebut dengan “upah” atau “imbalan”. 
1
  

Upah dalam bahasa Arab disebut al-ujrah. Dari segi bahasa al-ajru 

yang berarti iwad (ganti), oleh sebab itu al-sawab (pahala) dinamai juga 

al-ajru atau atau al-ujrah (upah). Pembalasan atas jasa yang diberikan 

sebagai imbalan atas manfaat suatu pekerjaan. Upah dapat dinisbatkan 

pada penghasilan yang diperoleh tenaga kerja, yang dalam hal ini dapat 

dipandang sebagai jumlah uang yang diperoleh dari seorang pekerja 

selama suatu jangka waktu tertentu, sepertilahnya sebulan, seminggu, atau 

                                                      
1
Wildan Aldi Fauzi, Fiqih Muamalah (Kumpulan Makalah Hadits-Hadits Ekonomi), 

( Bandung : STAIPI Bandung,2021) h 191  
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sehari, mengacu pada upah nominal tenaga kerja.
2
 

Pengupahan karyawan atau buruh merupakan bentuk pemberian 

kompensasi yang diberikan oleh pemberi kerja kepada karyawan atau 

buruh. Dalam pemberian upah ada sistem pengupahan yang biasanya 

dipakai, dimana sistem pengupahan merupakan kebijakan atau strategi 

dalam menetukan bayaran atau upah yang akan diterima pekerja.Dan di 

indonesia terdapat tiga jenis sistem upah yang biasanya digunakasn oleh 

pemberi kerja diantaranya : 

1. Sistem upah berdasarkan satuan waktu  

2. Sistem upah Borongan 

3. Sistem upah hasil  

Dalam islam syarat syarat upah telah ditetapkan sedemikan rupa 

sehingga tidak ada pihak yang dirugikan entah itu pemberi kerja ataupun 

buruh, sehingga tercipta keadilan, kesejahteraan dan tidak ada kesenjangan 

sosial yang terjadi. Dan tentunya dalam sistem pengupahan ini harus 

mengikuti ketentuan-ketentuan dan norma norma yang telah ditetapkan. Tapi 

pada kenyataannya sering terjadi penyimpangan-penyimpangan dari 

ketentuan dan norma yang telah ditetapkan, sehingga hal ini memunculkan 

permasalahan seperti berawal dari ketidak adilan bagi para buruh terhadap 

upah yang diterima.
3
 Sementara dalam Ekonomi Syariah sendiri Prinsip 

                                                      

2
 Ruslan Abdul Ghofur,Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam,( Lampung : Cv Arjasa 

Pratama, 2020) h 7  
3
 Siti Nurhanik.Sistem Pengupahan Buruh Tani Didesa Selopamioro Kecamatan Imogiri 

Kecamatan Bantul Ditinjau Dari Hukum Islam. (Yogyakarta : Universitas Islam Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta.2008) h 3 
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pengupahan tidak terlepas dari prinsip dasar kegiatan ekonomi (mu‟amalah) 

secara umum, terutama prinsip keadilan (al-„adl) dan prinsip moralitas (al-

akhlāk). Keadilan dalam khazanah Islam adalah keadilan ilahi, yaitu keadilan 

yang tidak terpisah dari moralitas, didasarkan pada nila-nilai absolut yang 

diwahyukan Tuhan dan penerimaan manusia terhadap nila-nilai tersebut 

merupakan suatu kewajiban. Ini berimplikasi bahwa seluruh hukum ekonomi 

yang diterapkan harus sejalan dengan nilai-nilai moral yang bersumber dari 

al-Qur‟ān dan al-Hadits.
4
 

Prinsip utama keadilan juga terletak pada kejelasan akad transaksi dan 

komitmen atas dasar Kerelaan melakukannya (dari yang berakad) . Akad 

dalam transaksi kerja adalah akad yang terjadi di antara pekerja dan majikan 

sehingga sebelum pekerja dipekerjakan harus jelas terlebih dahulu bagaimana 

upah yang akan diterima oleh pekerja. upah tersebut meliputi besarnya upah 

dan tata cara pembayaran upah. Oleh karena itu dalam suatu perjanjian harus 

mengakomodir pembayaran pekerja dengan bagian yang harusnya mereka 

terima sesuai dengan kerjanya. Begitu juga pekerja dilarang memaksa 

majikan untuk membayar melebihi kemampuannya dalam pelaksanaan 

pemberian upah yang merupakan hak pekerja.  

Terpenuhinya hak pekerja dan kewajiban pekerja dalam konsep Ibnu 

Taimiyah disebut dengan harga yang adil atau jujur secara jelas Ibnu 

Taimiyah membahas masalah tersebut dengan konsep yakni kompensasi yang 

                                                      

4
  Armansyah Waliam, Upah Berkeadilan Ditinjau dari Perspektif Islam, BISNIS, Vol. 5, 

No. 2, Desember 2017, h. 267-268 
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setara („iwadh al-mitsl) dan harga yang adil (thaman al-mitssl). Ibnu 

Taimiyah berkata : “kompensasi yang setara akan diukur dan ditaksir oleh 

hal-hal yang setara dan itulah esensi dari keadilan (nafs al-„adl)”. Konsep 

harga yang adil dalam upah dimaksud sebagai tingkat upah yang wajib 

diberikan kepada pekerja sehingga mereka hidup secara layak di tengah 

tengah masyarakat namun saat ini konsep upah yang adil menjadi 

permasalahan yang masih perlu dibahas dengan jelas agar mampu 

memperbaiki sistem Pengupahan.
5
 

Dilam merupakan salah satu Nagari yang berada di kecamatan bukit 

sundi Kabupaten  Solok, Sumatera barat adalah salah satu daerah di 

Kabupaten  Solok yang mempunyai potensi yang besar dalam bidang 

pertanian mulai dari sawah dan ladang, potensi ini didukung karena  cuaca 

yang baik dan sesuai  dengan tanaman yang dibudidayan warga disawah dan 

ladang mulai dari padi dan juga sayur sayuran. Di Nagari Dilam memiliki 

lahan pertanian dengan irigasi non teknis (lahan sawah yang tidak 

memperoleh pengairan dari sistem irigasi tetapi tergantung pada air alam 

seperti : air hujan, pasang surutnya air sungai/laut, dan air rembesan). Karna  

bagusnya potensi yang dimiliki untuk berkebun dan kesawah banyak 

penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Adapun 

jumlah penduduk Nagari Dilam yang berprofesi sebagai petani dapat dilihat 

dari rincian tabel dibawah ini :  

                                                      

5
 Ruslan Abdul Ghofur,Op.Cit.,h. 4-5 
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Tabel I.1 

jumlah penduduk Nagari Dilam yang berprofesi sebagai petani 

 

No Jorong Jumlah 

1 Batu Kijang 228 jiwa 

2 Balai 265 jiwa 

3 Batu Sangka 238 jiwa 

4 Batu Karak 290 jiwa 

5 Kapalo Koto 273 jiwa 

Sumber : Kantor Wali Nagari Dilam Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rincian jumlah Masyarakat 

Batu Kijang 228 Nagari Dilam yang berprofesi sebagai petani, per jorong 

jiwa, Balai 228 jiwa, Batu Sangka 238 jiwa, Batu Karak 290 jiwa dan Kapalo 

Koto 273 jiwa, dengan jumlah total Masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani di Nagari Dilam sebanyak 1.294 jiwa. 

 

Gambar  I.1 

 Jumlah Penduduk Berprofesi petani di Nagari Dilam 

 
                             Sumber : Kantor Wali Nagari Dilam Tahun 2022 
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Sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bebarapa 

perwakilan dari jorong diNagari Dilam, dari banyaknya jumlah penduduk 

yang berprofesi sebagai petani hanya sedikit yang tidak mempunyai lahan 

sesuai dengan  rincian dalam tabel dibawah ini :  

Tabel I.2 

Jumlah buruh tani yang tidak memiliki lahan  

 

No Jorong Jumlah 

1 Batu Kijang 8     jiwa 

2 Balai 10   jiwa 

3 Batu Sangka 9    jiwa 

4 Batu Karak 12  jiwa 

5 Kapalo Koto 7    jiwa 

 Sumber : wawancara perwakilan Masyarakat per jorong Nagari Dilam                      

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rincian jumlah buruh tani yang 

Batu Kijang 8 jiwa, Balai tidak memiliki lahan di Nagari Dilam, per jorong 

10 jiwa,Batu Sangka 9 jiwa, Batu Karak 12 jiwa dan Kapalo Koto 7 jiwa, 

dengan jumlah total buruh tani yang tidak memiliki lahan di Nagari Dilam 

sebanyak 46 jiwa. 

GAMBAR I.2 

Jumlah buruh tani yang tidak memiliki lahan  
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Di Nagari Dilam dalam sistem pekerjaan para buruh,masih dilakukan 

secara manual dimana mulai dari menanam sampai memanen hasil 

sawah/kebun masih dikerjakan oleh para buruh tanpa bantuan mesin penanam 

dan panen kecuali dalam pengerjaan membajak sawah sudah banyak yang 

beralih menggunakan traktor. 

Dalam Sistem pemberian upah yang yang terjadi Nagari Dilam ada 

dua sistemsesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu 

Andriyeni salah satu buruh tanam padi di Nagari Dilam menjelaskan sebagai 

berikut : 

1. Sistem upah Harian  

Sistem upah ini dimana pekerja akan mulai bekerja dari jam 08.00-

15.00 dengan makan ditanggung oleh pemilik lahan dan akan digaji Rp. 

60.000 per hari apabila langsung di lakukan pembeyaran di hari kerja. 

Tetapi buruh tani padi mempunnyai opsi lain mendapatkan upah lebih dari 

angka Rp. 60.000 per hari apabila pembayaran nya dilakukan setelah masa 

panen,dan biasanya untuk dua opsi pilihan pemberian upah harian ini 

pemilik lahan sudah menentukan di awal bahwa pembayaran dilakukan 

setelah selesai panen, tampa adanya opsi  buruh tani untuk memilih. 

2. Sistem upah Borongan  

Sistem upah  ini dimana pekerja akan  mulai bekerja dari jam 

08.00-17.00 dengan makan ditanggung oleh pemilik lahan dan akan di gaji 

Rp. 80.000 apabila langsung dilakukan pembayaran dihari kerja. Sama 

seperti sistemupah harian buruh tani padi mempunnyai opsi lain 
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mendapatkan upah lebih dari angka Rp. 60.000 per hari apabila 

pembayaran nya dilakukan setelah masa panen,dan biasanya untuk dua 

opsi pilihan pemberian upah harian ini pemilik lahan sudah menentukan di 

awal bahwa pembayaran dilakukan setelah selesai panen, tampa adanya 

opsi  buruh tani untuk memilih.
6
 

Dari sistem diatas Sebagian besar mayoritas buruh tani disini 

merasakan ketidak adilan, dikarenakan upah yang diterima mereka 

digunakan untuk kebutuhan biaya hidup sehari hari tapi harus menunggu 

selama 4 bulan untuk mendapatkan upah, dan juga tidak adanya opsi untuk 

buruh tani untuk memilih cara pembayaran upah,  sementara secara tidak 

langsung ada opsi yang bisa dipilih.  

Dari uraian diatas terdapat permasalahan yang terjadi dalam sistem 

pengupahan buruh tani di Nagari Dilam Kabupaten  Solok, mayoritas buruh 

tani merasa tidak mendapatkan keadilan dari segi pengupahan, karna ini 

merupakan mata pencaharian utama mereka dan tidak memiliki lahan, mereka 

terpaksa mau tidak mau menerima sitem pengupahan seusai panen. Dengan 

adanya fenomena tersebut sehingga penulis ingin meneliti dan membahas 

secara lebih mendalam mengenai Penerapan Konsep Keadilan Dalam 

Sistem  Pemberian Upah Buruh Tani  Di Nagari Dilam Kecamatan Bukit 

Sundi Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

 

                                                      

6
 Adriyeni,Buruh Tani,wawancara pribadi,10 oktober 2023 
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B.  Batasan Masalah 

  Mayoritas mata pencaharian di Nagari ilam adalah petani, petani di 

Nagari Dilam ada yang memiliki lahan adayang tidak memiliki lahan. Untuk 

membatasi penelitian ini penulis hanya berfokus kepada buruh tanam padi 

yang tidak memiliki lahan.     

 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dari   penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pemberian upah buruh tanam padi Nagari Dilam, 

Kecamatan Bukit Sundi, Kabupaten  Solok? 

2. Bagaimana konsep keadilan upah buruh tanam padi Nagari 

Dilam,kecamatan Bukit Sundi,Kabupaten  Solok? 

3. Bagaimana perspektif Ekonomi Syariah terhadap sistem pemberian 

buruh tanam padi  di Nagari Dilam,kecamatan Bukit Sundi? 

 

D.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan  yang hendak dan ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui sistem pemberian upah buruh tanam padi Nagari    

Dilam,kecamatan Bukit Sundi,Kabupaten  Solok? 

2. Untuk mengetahui konsep keadilan upah buruh tanam padi Nagari 

Dilam,kecamatan Bukit Sundi,Kabupaten  Solok? 

3. Untuk mengetahui perspektif ekonomi syariah terhadap sistem 
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pemberian buruh tanam padi di Nagari Dilam,kecamatan Bukit Sundi? 

Ada beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini   

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini digunakan sebagai kontribusi pada mata kuliah 

ekonomi islam. 

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat untuk akdemik 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat dijadikan  

sebagai sumbangsih kepustakaan Fakultas syariah dan hukum di 

Universitas islam negeri sultan syarif kasim riau pekanbaru. 

b. Manfaat untuk penelitian selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan refrensi untuk penelitian selanjutnya dengan tema 

yang sama.  

c. Adanya penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan bagi para pembaca  

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika 

ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai 
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berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang akan membahas 

mengenai latar belakang masalah, permasalahan yang memuat, 

identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah 

serta mencakup dengan tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian.BAB II : LANDASAN TEORETIS 

  Dalam bab ini berisi pemaparan dari kerangka teori, penelitian 

yang relevan (penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, jurnal internasional dan jurnal 

terakreditasi nasional, gambaran umum lokasi penelitian. 

BAB III :   METODE PENELITIAN 

  Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari 

pendekatan penelitian, informan atau populasi dan sampel 

penelitian, instrumen penelitian, hipotesis penelitian dan analisis 

data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian 

dan temuan khusus penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

  Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka teoritis  

1. Pengertian Upah (Ujrah) 

Upah atau gaji merupakan pembayaran yang diberikan oleh majikan 

kepada pekerja atas usahanya terlibat dalam proses produksi. Upah dalam 

bahasa  rab disebut al-ujrah.  ari segi bahasa al-ajru yang berarti i a  (ganti), 

oleh sebab itu al-sawab (pahala) dinamai juga al-ajru atau atau al-ujrah 

(upah).Pembalasan atas jasa yang diberikan sebagai imbalan atas manfaat suatu 

pekerjaan.
7
 

Adapun secara terminologi menurut beberapa ulama antara lain : 

a) Menurut Ali al-Khafif, al-ijarah adalah transaksi terhadap sesuatu yang 

bermanfaat dengan imbalan. 

b) Menurut ulama Syafi'iyah, al-ijarah adalah transaksi terhadap sesuatu 

manfaat yang dimaksud, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan 

dengan imbalan tertentu. 

c) Menurut ulma' Malikiyah dan Hanabilah, ijarah adalah pemilikan suatu 

manfaat yang diperbolehkan dalam waktu tertentu dengan imbalan.
8
 

d) Menurut wahbah zuhaili mendefenisikan ijarah yaitu  

ض   َٕ ُْفعََتِ بِعِ ًَ هِكُ انْ ًْ َٙ حَ ِٓ جَاسَةُ فَ ا الِْْ أيََّ َٔ  

                                                      
7
 Ruslan Abdul Ghofur,Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam,( Lampung : Cv Arjasa 

Pratama, 2020) h 7    
8
 Abu Azam Al Hadi, Fiqih Mamalah Kontemporer,(Depok : PT Raja Grafindo Persada, 

2019) H 80 
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“Adapun pengertian ijarah adalah pemilik atas mamfaat dengan memberi 

imbalan” 

Dari defenisi tersebut dapat dipahami menurut wahbah zuhaili bahwa 

ijarah kepemilikan atas mamfaat diperoleh dengan cara imbalan, baik berupa 

uang atau barang. 
9
 

Al ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah 

mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam. 

Hukum asalnya menurut jumhur ulama adalah mubah atau boleh bila 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara‟ 

berdasarkan ayat al-Qur‟an, hadis- hadis Nabi,dan ketetapan ijma‟ ulama.
10

 

Upah dapat dinisbatkan pada penghasilan yang diperoleh tenaga kerja, 

yang dalam hal ini dapat dipandang sebagai jumlah uang yang diperoleh dari 

seorang pekerja selama suatu jangka waktu tertentu, seperti sebulan, 

seminggu, atau sehari, mengacu pada upah nominal tenaga kerja. Upah dari 

seorang buruh tergantung pada berbagai faktor seperti jumlah upah berupa 

uang, daya beli uang, dan seterusnya, yang dapat dikatakan terdiri dari jumlah 

kebutuhan hidup yang sebenarnya diterima oleh seorang pekerja karena 

kerjanya sehingga pekerja diberi imbalan baik besar maupun kecil harus 

sebanding dengan harga nyata pekerjaannya, bukan harga nominal atas jerih 

                                                      
9
. Zul Ikromi, Madona Khairunisa, Musrifah. Pengantar Fiqih Muamalah. (Depok : PT 

Raja Grafindo Persada 2023). H 84. 
10

  Fitri Wahyuni. Sistem Upah Buruh Tani Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Pada Petani Sayur Dan Buruh Tani Sayur Di Kenagarian Padang Laweh).(Bukittinggi : 

Repository  UIN Sjech M. Djamil Djambek 2017) , h 16 
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payahnya.
11

 

Untuk itu, upah yang dibayarkan kepada masing masing pegawai bisa 

berbeda berdasarkan jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang dipikulnya. 

Hal tersebut sesuai dengan Q.S Al-Ahqaf ayat 19 sebagai berikut: 

 ٌَ ْٕ ًُ ُْىْ لََ ٚظُْهَ َٔ ىْ  ُٓ انَ ًَ ىْ اعَْ ُٓ فَِّٛ َٕ نُِٛ َٔ اۚ  ْٕ هُ ًِ ا عَ ًَّ نِكُمّ  دسََجٰجٌ يِّ َٔ    

Artinya:  “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan 

balasan perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan.”
12

 

 

Dalam Islam upah dapat digolongkan menjadi 2 bagian : 

1. Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma)  

 Syarat upah yang telah disebutkan tersebut harus disertai dengan 

kerelaan antara kedua belah pihak yang bertransaksi.  

2. Upah yang sepadan (ajrul misti)  

Upah yang sepadan ini maksudnya adalah upah yang sepadan dengan 

profesinya jika akad ijarah-nya telah menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya.
13

 

Menurut Peraturan Pemerintah No.8 Tahun 1981 tentang pengupahan, 

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh 

untuk sesuatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan 

atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, 

atau peraturan perundang-undangan, dan dibayarkan atas dasar suatu 

perjanjian kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk tunjangan baik 

                                                      

11
 Ruslan abdul ghofur, Op.Cit.,h 7-8    

12
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan terjemahannya,  (Jakarta : Dapartemen Agama, 

2019)  h 504 

13
 Dewi Lestari,sistem pengupahan pekerja dalam perspektif ekonomi islam (studi kasus 

pada umkm produksi ikan teri salim group di desa korowelang cepiring-kendal),(Semarang : 

Repository UIN Walisongo,2015) h 21  
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untuk buruh sendiri maupun keluarganya.
14

 

 

2. Landasan Hukum Upah (Ujrah) 

Dasar hukum ijarah yang lazim digunakan para ulama adalah 

berdasarkan al-qur‟an dan hadis sebagai berikut : 

1. Al-Qur‟an 

 فاَِنْ ارَْضَعْنَ لَكُمْ فاَٰتُ وْهُنَّ اجُُوْرَهُنَّ  
Artinya :  Jika mereke telah menyusukan anakmu,maka berikanlah upah 

mereka (Al-Thalaq : 6)
15

 

 

 ٍُ ْٛ ُّ٘ الَْيَِ ِٕ ٍِ اسْخأَجَْشْثَ انْقَ ْٛشَ يَ ٌَّ خَ ٰٓابََجِ اسْخأَجِْشُِْ ۖاِ ٰٚ ا  ًَ ُٓ  قَانجَْ اِحْذٰى

 

Artinya :  Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang 

yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat dan dapat dipercaya.”(Al-Qashash : 26)
16

 

 

2.  Al-Hadis 

 

 

hadis nabi muhammad sa  yang bersabda Nabi shallallahu „alaihi  a 

sallam Dari „ bdullah bin „Umar, Nabi shallallahu „alaihi  a sallam 

bersabda, 

سَهَّىَ: " أعَْطُٕا الْْجَِٛشَ أجَْشَُِ قَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ٌْ عٍ عبذالله بٍ عًش سضٙ الله عًُٓا قال: قَالَ سَسُٕلُ اللهِ صَهَّٗ اللََّّ بْمَ أَ

) سٔاِ ابٍ ياجّ (َٚجِفَّ عَشَقُُّ      

 

Artinya: Dari Abdullah bin Umar radliyallahu anhuma berkata, Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam bersabda "Berikan upah kepada pekerja 

sebelum keringatnya kering." (HR Ibnu Majah)
17

 

 

 

                                                      
14

 BPK RI,Pp No 8tahun 1981 
15

 Departemen Agama RI, Op. Cit, h 559 
16

Ibid, h 388 
17

 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Hadis Sunan Ibnu Majah, (Jakarta : Pustaka Azzam 

2007) Nomor 2434, h 102  
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اعَْطِ انحُجَاوَ  َٔ سَهَىَ اِحْخجَِىْ  َٔ  ِّ ْٛ َٗ لله عَُهَ لُ للهِ صَه ْٕ ٌَ سَسُ أجَْشَُِ )سٔاِ انبخاسٖ ٔيسهى(أَ  

 

Artinya: Bahwa  Rasululah SAW bersabda: “Berbekamlah kamu, kemudian   

berikanlah olehmu upahnya kepada tukang bekam itu.” (H.R. 

Bukhari dan Muslim)
18

 

 

عٍ ابٙ سعٛذ سضٙ الله عُّ قال: َٓٗ سسٕل الله صلى الله عليه وسلم عٍ اسخعجاس الْ جٛش حخٗ ٚبٍٛ نّ أجشِ, ٔعٍ 

 .انُجش ٔانهًس, ٔأنقاء انحجش".

Artinya: Dari Abu Sa‟id  radhiyallahu „anhu, ia berkata: Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam melarang untuk mengangkat seorang 

pekerja sampai upahnya dijelaskan terlebih dahulu, beliau juga 

melarang jual beli dengan cara an-Najasy, al-Lams, dan dengan 

cara melempar batu. (H.R. Ibnu Mâjah)
19

 

 

 

3. Ijma 

Umat Islam pada masa sahabat telah berijma‟ bah a ijarah dibolehkan 

sebab bermanfaat bagi manusia. Segala sesuatu yang dapat mendatangkan 

manfaat, maka pekerjaan itu menjadi baik dan halal. Para ulama tak 

seorangpun yang membantah kesepakatan ijma‟ ini.  

Sebagaimana diungkapkan Sayyid Sabiq: “ an atas disyari‟atkannnya 

sewa menyewa umat Islam telah sepakat, dan tidak dianggap (serius) 

pendapat orang yang berbeda dengan kesepakatan ijma‟ para ulama ini”, 

karena Al-ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri.
20

 

                                                      
18

 Muhammad Nashiruddin Al-Bani , Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta : Pustaka 

Azzam 2006 ) Nomor 2783, h 152 

 
19

 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Op.Cit, h 96 

20
 Sartika, Perspektif Hukum Islam Terhadap Pembayaran Upah Buruh Tani Setelah 

Panen, ( Lampung : Repository uin raden intan, 2017) h  20 
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3.  Rukun Dan Syarat Upah (Ujrah) 

a. Rukun  

1) Aqid (orang yang berakad) 

  Yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa atau upah 

mengupah. Orang yang memberikan upah dan yang menyewakan 

disebut mu‟jir dan orang yang menerima upah untuk melakukan 

sesuatu dan yang menye a sesuatu disebut musta‟jir.16 Karena begitu 

pentingnya kecakapan bertindak itu sebagai persyaratan untuk 

melakukan sesuatu akad, maka golongan Syafi‟iyah dan Hanabilah 

menambahkan bahwa mereka yang melakukan akad itu harus orang 

yang sudah dewasa dan tidak cukup hanya sekedar mumayyiz saja.  

2) Sigat  

Pernyataan kehendak yang lazimnya disebut sigat akad (sigatul-

„aqd), terdiri atas ijab dan qabul.  alam hukum perjanjian Islam, ijab 

dan qabul dapat melalui: 1) ucapan, 2) utusan dan tulisan, 3) isyarat, 4) 

secara diam-diam, 5) dengan diam semata. Syarat-syaratnya sama 

dengan syarat ijab dan qabul pada jual beli, hanya saja ijab dan qabul 

dalam ijarah harus menyebutkan masa atau waktu yang ditentukan. 

3) Upah (Ujrah)  

Yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta‟jir atas jasa yang telah 

diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu‟jir. Dengan syarat 

hendaknya: a) Sudah jelas/sudah diketahui jumlahnya. Karena itu ijarah 

tidak sah dengan upah yang belum diketahui. b) Pegawai khusus seperti 
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seorang hakim tidak boleh mengambil uang dari pekerjaannya, karena 

dia sudah mendapatkan gaji khusus dari pemerintah. Jika dia 

mengambil gaji dari pekerjaannya berarti dia mendapat gaji dua kali 

dengan hanya mengerjakan satu pekerjaan saja. c) Uang sewa harus 

diserahkan bersamaan dengan penerimaan barang yang disewa. Jika 

lengkap manfaat yang disewa, maka uang sewanya harus lengkap.18 

Yaitu, manfaat dan pembayaran (uang) sewa yang menjadi obyek sewa-

menyewa.  

4) Manfaat  

Untuk mengontrak seorang musta‟jir harus ditentukan bentuk 

kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu, jenis 

pekerjaannya harus dijelaskan, sehingga tidak kabur. Karena transaksi 

ujrah yang masih kabur hukumnya adalah fasid.
21

 

b. Syarat  

1)  Syarat bagi kedua orang yang berakad ialah: telah baligh dan berakal 

(Mazhab Syafi‟i  an Hambali).  engan demikian bilamana orang itu 

belum atau tidak berakal seperti anak kecil atau orang gila menyewa 

hartanya, atau diri mereka sebagai buruh (tenaga dan ilmu boleh 

disewa), maka Ijarah nya tidak sah. Berbeda dengan Mazhab Hanafi 

dan maliki bahwa orang yang melakukan akad, tidak harus mencapai 

usia baligh , tetapi anak yang telah mumayiz pun boleh melakukan akad 

Ijarah dengan ketentuan disetujui oleh walinya.  

                                                      
21

 Ahmad Lutfi dan Efriadi, Upah (Ujrah) Dalam Perspektif Hukum Islam, Aktualita 

Jurnal Penelitian Sosial Dan Keagamaan Volume 13, Edisi 2 Desember 2023, h 39-41  
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2)  Kedua belah pihak yang melakukan akad menyatakan kerelaannya 

untuk melakukan akad Ijarah itu, bilamana salah seorang keduanya 

terpaksa melakukan akad maka akadnya tidak sah. 

3)  Manfaat yang menjadi objek Ijarah harus diketahui secara jelas, 

sehingga tidak terjadi perselisihan dibelakang hari jika manfaatnya 

tidak jelas. Maka, akad itu tidak sah.  

4)  Objek Ijarah itu dapat diserahkan dan dipergunakan secara langsung 

dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, ulama fiqih sepakat mengatakan 

bahwa tidak boleh menyewa sesuatu yang tidak dapat diserahkan, 

dimanfaatkan langsung oleh penyewa. Umpamanya rumah harus siap 

pakai atau tentu saja sangat bergantung kepada penyewa apakah dia 

mau melanjutkan akad itu atau tidak, sekiranya rumah itu atau toko itu 

disewa oleh orang lain maka setelah itu habis sewanya baru dapat 

disewakan oleh orang lain. 

5)  Objek Ijarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara. Oleh sebab itu 

ulama fikih sependapat bahwa tidak boleh menggaji tukang sihir, tidak 

boleh menyewa orang untuk membunuh (pembunuh bayaran), tidak 

boleh menyewakan rumah untuk tempat berjudi atau tempat prostitusi 

(pelacuran). Demikian juga tidak boleh menyewakan rumah kepada 

non-muslim untuk tempat mereka beribadat.
22

 

4. Sistem Penetapan Upah Dalam Islam  

Menyangkut penentuan upah kerja, syari‟at Islam tidak memberikan 

                                                      

22
 Wildan Aldi Fauzi, Op.Cit,h202-203 
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ketentuan rinci secara tekstual baik dalam ketentuan al-Qur‟an maupun 

Sunnah Rasul. Secara umum, ketentuan al- Qur‟an yang ada kaitannya dengan 

penentuan upah kerja adalah QS. An-Nahl ayat 90 sebagai berikut :  

انْ  َٔ ُْكَشِ  ًُ انْ َٔ ٍِ انْفَحْشَاۤءِ  ٗ عَ ٰٓ ُْ َٚ َٔ ْٚخاَۤئِ رِٖ انْقشُْبٰٗ  اِ َٔ  ٌِ حْسَا الَِْ َٔ َ َٚأيُْشُ بِانْعَذْلِ  ٌَّ اللَّه ِْْٙ ٚعَِظُكُىْ نعََهَّكُىْ اِ بَ

 ٌَ ْٔ شُ     حزَكََّ

Artinya:“Allah memerintahkan berbuat adil, melakukan kebaikan, dan 

dermawan terhadap kerabat. Ia melarang perbuatan keji, 

kemungkaran, dan penindasan. Ia mengingatkan kamu supaya 

mengambil pelajaran”
23

 

 

Apabila ayat tersebut dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka dapat 

dikemukakan bahwa Allah memerintahkan kepada para pemberi pekerjaan 

(majikan) untuk berlaku adil, berbuat baik, dan dermawan kepada para 

pekerjaannya. Kata “kerabat” dalam ayat tersebut dapat diartikan “tenaga 

kerja”, sebab para pekerja tersebut sudah merupakan bagian dari perusahaan, 

dan jika bukan dari jerih payah pekerja tidak mungkin usaha majikan dapat 

berhasil. Selain itu, dari ayat tersebut dapat ditarik pengertian bahwa pemberi 

kerja dilarang Allah untuk berbuat keji dan melakukan penindasan (seperti 

menganiaya). Majikan harus ingat, jika bukan dari jerih payah pekerja tidak 

mungkin usaha majikan dapat berhasil. 

 

Sistem penetapan upah dalam Islam diantaranya yaitu:  

1. Upah disebutkan sebelum pekerjaan di mulai  

 Rasulullah SAW memberikan contoh yang harus dijalankan kaum 

muslimin setelahnya, yakni penentuan upah para pekerja sebelum mereka 
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mulai menjalankan pekerjaannya. Dengan adanya informasi besaran upah 

yang diterima, diharapkan dapat memberikan dorongan semangat untuk 

bekerja serta memberikan kenyamanan dalam pekerjaan. Mereka akan 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja dengan 

majikan. 

2. Membayar upah sebelum keringatnya kering  

Rasulullah SAW menganjurkan majikan untuk membayarkan upah para 

pekerja setelah mereka selesai melakukan pekerjaanny. Rasulullah SAW 

bersabda:  

 

سَهَّىَ: " أعَْطُٕا الْْجَِٛشَ أجَْشَُِ قَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ٌْ عٍ عبذالله بٍ عًش سضٙ الله عًُٓا قال: قَالَ سَسُٕلُ اللهِ صَهَّٗ اللََّّ بْمَ أَ

) سٔاِ ابٍ ياجّ (َٚجِفَّ عَشَقُُّ     

 

Artinya: Dari Abdullah bin Umar radliyallahu anhuma berkata, Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam bersabda "Berikan upah kepada pekerja 

sebelum keringatnya kering." (HR Ibnu Majah)
24

 

 

  Ketentuan tersebut untuk menghilangkan keraguan pekerja atau 

kekhawatirannya bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau akan 

mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan. Namun, 

umat Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu pembayaran upah 

sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan yang memperkerjakan. 

Dalam kandungan dari kedua hadist tersebut sangatlah jelas dalam 

memberikan   gambaran bahwa jika mempekerjaan seorang pekerja 

hendaklah dijelaskan terlebih dahulu upah yang akan diterimanya dan 
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membayarkan upahnya sebelum keringat pekerja kering. Sehingga kedua 

belah pihak sama-sama mengerti atau tidak merasa akan dirugikan. 

5. Konsep Keadilan pengupahan Dalam Islam 

a. Pengertian keadilan  

Kata-kata keadilan diulang dalam Al-Qur‟an setelah kata Allah dan 

al-ma‟rifah (ilmu pengetahuan) kurang lebih seribu kali. Keadilan 

mempunyai makna yang dalam dan menurut Islam menyangkut seluruh 

aspek kehidupan. Karna itu, keadilan merupakan dasar, sekaligus tujuan 

semua tindakan manusia dalam kehidupan.
25

 

Adil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online adalah 

sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak pada yang benar 

dan tidak sewenang-wenang. Sementara Keadilan diartikan sebagai suatu 

sifat atau perbuatan atau perlakuan yang adil.
26

Sedangkan keadilan dalam 

pandangan islam Adil dimaknai seimbang, tidak berpihak, dan 

memberikan hak kepada orang yang berhak menerimanya tanpa sedikitpun 

dikurangi, dan menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. Dan 

mengucapkan kalimat yang benar tanpa ditakuti kecuali Allah SWT.
27

 

    Sedangkan kata keadilan dalam bahasa arab berasal dari kata 

„adala, dalam  l-Qur‟an terkadang disebutkan dalam bentuk perintah 
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 Rozalinda, Ekonomi Islam : Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi  ( Jakarta : 

PT. Raja Grafindo Persada, 2024 ) h 20-21  

26
 Suharso Ana Retno Ningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Semarang : Widya 

Karya, 2012 )  h 201 

27
 Rendra Widyakso, Konsep Keadilan Menurut Al-Qur‟an, Pengadilan agama 

semarang,h 3  
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ataupun dalam bentuk kalimat berita. Kata „adl di dalam  l-Qur‟an 

memiliki aspek dan objek yang beragam, begitu pula pelakunya. Hal 

tersebut mengakibatkan keragaman makna „adl (keadilan). Menurut M. 

Quraish Shihab paling tidak ada empat makna keadilan, yakni sebagai 

berikut :  

1. „adl memiliki arti sama dan pengertian ini banyak terdapat di dalam  l-

Qur‟an, antara lain pada Q. S.  n-Nisa‟[4]: 3, 58, dan 129, Q. S.  sy-

Syura [42]: 15, Q. S. Al-Ma‟idah [5]: 8, Q. S.  n-Nahl [16]: 76, 90, dan 

Q. S. Al-Hujurat [49]: 9. Kata „adl dengan artian sama 

2. Kedua, kata „adl dalam arti seimbang. Pengertian ini ditemukan di 

dalam Q.S. Al-Maidah [5]: 95 dan Q.S. Al-Infitar [82]: 7. Di samping 

itu, makna keadilan memiliki pengertian keseimbangan. Menimbulkan 

keyakinan bahwa Allah Yang Maha bijaksana dan Maha mengetahui 

menciptakan serta mengelola segala sesuatu dengan ukuran, kadar, dan 

waktu tertentu guna mencapai tujuan.  

3. kata „adl dalam arti perhatian terhadap hak-hak individu dan 

memberikan hak-hak kepada setiap pemilik. Pengertian ini yang 

didefinisikan dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya. Lawan 

dari pengertian ini adalah kezaliman, yakni pelanggaran terhadap hak-

hak pihak lain. Pengertian ini disebutkan dalam Q.S. Al- n„am [6]: 

152.  

4. kata „adl yang diartikan dengan dinisbahkan kepada  llah. „ dl di sini 

berarti memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak 
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mencegah kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat 

banyak kemungkinan untuk itu. Pengertian ini dipahami kandungan 

Q.S. Ali-Imran [3]: 18, menunjukkan  llah SWT sebagai Qa‟iman bi 

al-qist yang artinya “yang menegakkan keadilan” 
28

 

Dari berbagai makna adil dan keadilan, dapat dipahami keadilan 

merupakan satu kondisi yang tidak memihak pada salah satu pihak atau 

golongan tertentu, Keadilan dalam Ekonomi Islam memiliki tujuan, yakni 

agar kekayaan tidak menumpuk pada sebagian kecil masyarakat, tetapi 

selalu beredar dalam masyarakat. Keadilan menjamin terciptannya 

pembagian yang adil dalam kemakmuran, sehingga memberikan kualitas 

hidup yang lebih baik.
 29

 

b. Makna Keadilan Dalam Perspektif Islam 

Memenuhi hak yang dimiliki seorang karyawan harus dilakukan 

secara adil. Hak dan kewajiban harus diterapkan secara adil, tanpa 

melakukan sesuatu yang dapat merugikan orang lain. Prinsip pengupahan 

dalam pandangan Islam tidak terlepas dari prinsip keadilan. Prinsip keadilan 

dalam pengupahan terdapat dua pengertian, sebagai berikut:  

1. Keadilan bermakna jelas dan transparan  

 Keadilan bermakna jelas dan transparan yang dijamin dengan 

adanya kejelasan dalam perjanjian kerja serta komitmen bekerjasama 

dari kedua belah pihak (pemilik usaha dan karyawan). Sebelum 
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karyawan akan bekerja seharusnya dijelaskan terlebih dahulu 

bagaimana hak dan kewajiban antara pemilik usaha dan karyawan, 

bentuk dan jenis pekerjaan, masa waktu kerja, jumlah upah yang akan 

diterima karyawan. 

2. Keadilan bermakna proporsional  

 Keadilan bermakna proporsional dapat diartikan dalam 

mempekerjakan karyawan upah diberikan sesuai berat tenaga yang 

dikeluarkan. Berdasarkan prinsip keadilan, upah ditetapkan melalui 

kesepakatan antara karyawan dan pemilik usaha. Hal ini meliputi 

kesesuaian pekerjaan dengan waktu kerja dan kemampuan karyawan, 

dan kesesuaian besaran upah yang diterima. Pengambilan keputusan 

upah akan dipertimbangkan secara adil.
30

 Sebagaimana tersirat dalam 

ayat berikut: 

  ٗ ٌِ الََِّ يَا سَعٰ َْسَا ْٛسَ نِلِْْ ٌْ نَّ اَ َٔ  

       Artinya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya.
31

 

Ayat diatas menegaskan bahwa seorang karyawan diberi upah 

menurut berat pekerjaan. Menurut pandangan Islam upah yang sama 

untuk jenis pekerjaan yang sama. 
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c. Prinsip-Prinsip Keadilan Upah Dalam Perspektif Islam  

1. Besar upah yang harus diterima pekerja.  

Pandangan Islam mengenai besaran upah ditetapkan oleh 

kesepakatan antara pengusaha dan karyawan. Kedua belah pihak 

memiliki kebebasan dalam menetapkan jumlah upah, dengan syarat dan 

cara pembayaran tertentu. Asalkan saling rela dan tidak merugikan salah 

satu pihak. 

2. Kewajiban membayar upah.  

Perusahaan berkewajiban membayar upah kepada karyawan 

yang melaksanakan pekerjaan. Bekerja secara harian, mingguan, 

bulanan, ataupun lainnya. Dalam Islam dianjurkan segera membayarkan 

upah. Memperlambat pembayaran upah dapat merugikan para 

karyawan. 

3. Keadilan dalam pemberian upah. 

Dalam Islam keadilanb  bukan berarti segala sesuatu dibagi 

sama rata. Akan tetapi, keadilan menghubungkan antara pengorbanan 

(input) dan penghasilan (output).
32

 

 

6. Pengertian Buruh Tani 

 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, buruh tani diartikan sebagai 

buruh yang menerima upah dengan bekerja di kebun atau sawah orang lain.
33

 

Secara umum Buruh tani adalah seseorang yang bekerja di lahan milik orang 
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lain untuk mendapatkan hasil atau upah dari pemilik lahan. Pekerjaan yang 

dilakukan buruh tani adalah seperti membersihkan, mengolah dan memanen 

lahan atau kebun di mana buruh tani bekerja.Ada juga pengertian lainnya 

dimana buruh tani adalah mereka para pria dan mengerjakan lahannya.  

Menurut para ahli buruh tani adalah sebagai berikut : 

1. Marx  

buruh adalah orang yang menjual tenaganya demi kelangsungan 

hidupnya, tidak memilki sarana atau faktor produksi selain tenaganya 

sendiri, dan bekerja untuk menerima upah  

2. Menurut Witrianto  

buruh tani adalah orang yang menggantungkan hidupnya pada lahan 

pertanian sebagai mata pencaharian utamanya.
34

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

No. Nama 

Peneliti  

Judul 

Penelitian  

Hasil Penelitian Persamaan Dan 

Perbedaan 

1. Intan 

Amalinal 

Islami, 

Skripsi 

Tahun 2020 

Penerapan 

Prinsip 

Keadilan 

Terhadap Upah 

Karyawan 

Dalam 

Perspektif Islam 

(Studi Kasus di 

Perusahaan 

Kerupuk UD 

Putra Raya 

Desa Manyaran 

Kecamatan 

penelitian UD 

Putra Raya 

menentukan upah 

karyawannya 

secara adil hal ini 

terlihat dari 

peraturan 

perusahaan yang 

menentukan upah 

dengan 

membandingkan 

upah di 

perusahaan lain 

Adapun persamaan 

dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

terdapat pada objek 

penelitian yaitu 

Penerapan Prinsip 

Keadilan Terhadap 

Upah. Sedangkan 

perbedaannya 

terdapat pada studi 

kasus nya dimana 

penelitian diatas 

membahas 

                                                      

34
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Banyakan 

Kabupaten 

Kediri) 

dan disesuikan 

kondisi ekonomi 

perusahaan. 

Namun, 

menentukan upah 

antar karyawan 

berdasarkan: 

Pertama, 

keaktifan kerja. 

Kedua, status 

kerja. Ketiga, 

jumlah kehadiran. 

Keempat, jenis 

pekerjaan. 

Kelima, jabatan 

dalam 

perusahaan. Jika 

dihubungkan 

dengan 

pandangan Islam 

pemberian upah 

menerapkan 

prinsip keadilan. 

Keadilan upah 

dilihat dari dua 

sisi, yaitu 

pertama, keadilan 

internal (Internal 

Equity) yaitu 

keadilan upah 

sesuai tenaga atau 

pikiran yang 

dicurahkan. 

Kedua, keadilan 

eksternal 

(External Equity) 

yaitu keadilan 

upah berdasarkan 

perbandingan 

upah pekerja yang 

lain dalam satu 

perusahaan. 

Penerapan Prinsip 

Keadilan Terhadap 

Upah terhadap 

karyawan 

Perusahaan kerupuk 

UD Putra Raya, 

akan tetapi penulis 

meneliti tentang 

Penerapan Prinsip 

Keadilan Terhadap 

pada buruh tanam 

padi. 

2. Nurmala 

Sari 

Kelayakan Dan 

Keadilan Dalam 

Penetapan Upah 

Nelayan Kapal 

Hasil penelitian 

ini bahwa dalam 

penetapan upah 

nelayan kapal 

Adapun persamaan 

dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

terdapat pada objek 



29 

 

 
 

Pukat Langgar 

Kuala Langsa 

Ditinjau  Dari 

Perspektif Etika 

Bisnis Islam 

pukat langgar di 

Kuala Langsa 

tidak bertentangan 

dengan Etika 

Bisnis Islam 

karena terjadi 

kerelaan dari 

masing-masing 

pihak serta 

penghasilan ikan 

yang didapatkan 

juga dihitung 

secara 

transparansi. 

Dalam hal ini, 

para nelayan tidak 

ada yang merasa 

teraniaya karena 

masing-masing 

pihak 

memperoleh 

besaran upah 

yang sah sesuai 

dengan tingkatan 

pekerjaannya 

tanpa bersikap 

dzalim terhadap 

yang lainnya dan 

sudah 

terpenuhinya hak 

dan kewajiban 

dari masing-

masing pihak 

(pemilik kapal 

dan nelayan). 

penelitian yaitu 

Penerapan Keadilan 

Terhadap Upah. 

Sedangkan 

perbedaannya 

penelitian diatas 

membahas tentang 

Kelayakan Dan 

Keadilan Dalam 

Penetapan Upah 

Nelayan Kapal, akan 

tetapi penulis 

meneliti hanya 

terfokus membahas 

tentang Penerapan 

Prinsip Keadilan 

Terhadap pada 

buruh tanam padi. 

3.  Armansyah 

Waliam 

Upah 

Berkeadilan 

Ditinjau 

dari Perspektif 

Islam 

Hasil penelitian 

ini bahwa Upah 

dalam Islam 

adalah imbalan 

yang diterima 

pekerja atas 

manfaat 

pekerjaannya 

dilakukan dengan 

baik dan benar, 

berupa materi dan 

Adapun persamaan 

dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

terdapat pada objek 

penelitian yaitu 

Keadilan Terhadap 

Upah. Sedangkan 

perbedaannya 

penelitian diatas 

membahas tentang 

Upah Berkeadilan 
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imbalan 

berdasarkan 

prinsip al-‟adl dan 

akhlak yang 

berkenaan dengan 

aspek 

kemanusiaan. 

Berdasarkan 

berdasarkan 

prinsip keadilan 

dan moral, 

kelebihan upah 

dalam Islam 

sangat erat 

berkaitan dengan 

prinsip moralitas 

yang mampu 

memenuhi 

kebutuhan dasar, 

pendidikan, dan 

jaminan kesehatan 

yang baik dan 

terhormat, 

sehingga upah 

tidak hanya 

dibatasi untuk 

sekedar materi 

(dimensi dunia) 

namun menembus 

batas-batas 

kehidupan, yaitu 

akherat. 

Ditinjau dari 

Perspektif Islam 

secara keseluruhan, 

akan tetapi penulis 

meneliti hanya 

terfokus membahas 

tentang Penerapan 

Prinsip Keadilan 

Terhadap pada 

buruh tanam padi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan ((field research)   yakni 

penelitian yang dilaksanakan secara sistematis untuk mengambil data 

dilapangan dan menjadikan bahan lapangan sebagai tumpuan utama.
35

  

 

B . Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

dekriptif kualitatif, pendekatan deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data yang bersifat deskriptif dalam bentuk 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
36

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Tempat yang akan penulis jadikan sebagai lokasi penelitian adalah 

Nagari Dilam Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten  Solok. Penulis tertarik 

melakukan penelitian Nagari Dilam Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten  

Solok dikarenakan banyaknya Masyarakat Nagari Dilam yang bermata 

pencaharian sebagai petani,hal ini menarik minat peneliti untuk mengulik 
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lebih lanjut tentang fenomena ini.       

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data 

atau informasi oleh peneliti untuk penelitan atau riset yang dilakukan atau 

disebut juga tempat dimana data untuk variable diperoleh
37

. Subjek dalam 

penelitian ini adalah buruh tanam padi yang tidak memiliki lahan di Nagari 

Dilam Kabupaten  Solok.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang,atau 

juga isu,problem,atau permasalahan yang dibahas,dikaji,dan diteliti dalam 

riset atau penelitian.
38

 Yang menjadi objek penelitin disini adalah  

penerapan konsep keadilan dalam sistem  pemberian upah buruh tani  

perspektif Ekonomi Syariah di Nagari Dilam Kabupaten  Solok.  

 

E. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah subjek penelitian yang dapat memberikan 

informasi mengenai fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian.
39

 Oleh karena itulah penyebutan informan lebih lekat dengan 

narasumber yang ada dalam penelitian. Pada penelitian ini informan 

berjumlah 10 orang sebagai informan utama dengan kriteria,tidak mempunyai 

                                                      
37
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lahan dan diberi upah setelah panen dan didukung dengan informan 

pendukung 3 orang dengan kriteria petani yang mempunyai lahan dan 

memberikan upah.   

Tabel III.1 

Jumlah Informan 

 

No. Informan Jenis Jumlah 

1. Buruh Tanam Padi Informan Utama 10 Orang 

2. Pemilik Lahan Informan Pendukung 3 Orang 

Sumber : olahan data peneliti 2024 

 

F. Sumber Data  

Berkaitan dengan permasalahan dan pendekatan masalah yang 

digunakan, maka pada prinsipnya penelitian ini menggunakan dua sumber 

data yaitu :  

1. Data Primer  

Adalah data yang diperoleh dari lapangan,dalam penelitian ini 

diperoleh denga cara melakukan observasi lapangan dan wawancara 

kepada buruh tanam padi di Nagari Dilam Kecamatan Bukit Sundi  

2. Data Sekunder 

Data sekunder penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

menganalisa buku-buku penelitian dan referensi yang berhubungan dengan 

masalah yang penulis teliti. Data sekunder juga merupakan data pelengkap 

dari data primer yang diperoleh dari uku buku literatur dan informan 

lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
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G. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini,peneliti terlibat langsung dilokasi penelitian atau 

lapangan (field research) untuk melakukan penelitian dan mendapatkan data. 

Dalam setiap kegiatan penelitian membutuhkan objek dan sasaran penlitian 

yang objek atau sasaran tersebut umumnya eksis dalam jumlah besar. 

tersebut.     

1. Observasi 

Observasi adalah cara pengambilan data dengan pengamatan 

langsung tanpa alat atau instrumen lain. Observasi ialah suatu kegiatan 

mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan. 

Pada dasarnya tujuan dari oservasi adalah untuk mendeskripsikan 

lingkungan yang diamati, aktivitas yang berlangsung, individu-individu 

yang terlihat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilakunya 

yang dimunculkan serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu 

yang terlibat. Sehingga beberapa informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi yaitu ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, 

kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan.  

Peneliti melakukan observasi, Alasan peneliti melakukan observasi 

adalah untuk menyajikan gambaran realistik atau kejadian, untuk 

menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia serta 

sebagai bahan evaluasi untuk penelitan selanjutnya. Observasi dibutuhkan 

untuk dapat memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara 

dapat dipahami. Dalam observasi penulis harus ikut serta atau terjun 
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langsung kelapangan untuk melihat sistem pemberian upah buruh tanam 

padi.   

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, berupa tanya 

jawab untuk memperoleh informasi dari informanJika dilihat dari segi 

pertanyaan maka diantara wawancara kuesioner terdapat persamaan dalam 

hal keduanya, yakni wawancara dan kuesioner yang menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan. Hanya saja cara penyajiannya yang berbeda. 

biasanya pertanyaan pada wawancara disajikan secara lisan sedangkan 

kuesioner disajikan secara tertulis. Peneliti akan melakukan wawancara 

langsung kepada Narasumber yang telah ditetapkan yaitu kepada buruh 

tanam padi yang tidak memiliki lahan di Nagari Dilam Kecamatan Bukit 

Sundi Kabupaten  Solok. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh 

dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam 

penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk mencatat data-data sekunder 

yang tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen-dokumen.Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui data dokumentasi yang berkaitan dengan hal-

hal yang akan diteliti. Peneliti juga menarik bebrapa informasi dari buku 

buku,jurnal penelitian penelitian terlebih dahulu yang membahas sesuai 

tema judul yang diteliti. 
40

 

                                                      
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,(Bandung : Cv  

Alfabeta,2013) h 137-145 
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H. Teknik Analisis Data 

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif yaitu 

menggambarkan secara sistematis data yang tersimpan sesuai kenyataan yang 

ada di lapangan Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 

terus-menerus, sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 

setelah di lapangan. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Tujuannya 

yaitu untuk menyederhanakan data penelitian yang sangat besar jumlahnya 

melainkan informasi yang lebih sederhana dan lebih muda dipahami. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang 

lain. Pada penelitian ini menggunakan analisa deduktif dan induktif, yaitu 

data yang diperoleh di lapangan secara umum kemudian diuraikan dalam 

kata-kata yang penarikan kesimpulannya bersifat khusus Menurut Hubermn 

dan Milles dalam buku Metode Penelitian ada tiga metode dalam analisis data 

kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 

verifikasi, dan teknik keabsahan data, yaitu Sebagai berikut: 
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Gambar  III.1 

Komponen Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Jurnal Alhadharah tahun 2018 

1. Reduksi Data 

Reduksi data, terdiri dari kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data hasil 

wawancara dan studi dokumentasi, sehingga kesimpulan final dapat ditarik 

dan diverifikasi Proses ini berlangsung pada penelitian dilakukan selama 

penelitian.  

Setelah mendapatkan data baik melalui observasi, wawancara, 

maupun dokumentas, penulis menggolongkan data-data yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang diambil, sehingga penyusun tidak kebingunan dalam 

membentuk kata-kata dan dapat menyimpulkan sesuai dengan rumusan 

masalah. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberikan 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambilan tindakan. 

Pengumpulan 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

Penyajian Data  

Reduksi Data 
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Penyajiaan data pada kualitatif biasanya bersifat naratif, dilengkapi dengan 

matriks, grafik, bagan agar informasi tersusun dalam satu bentuk yang 

mudah diraih. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik 

kesimpulan. oleh karena itu, sajiannya harus tertata apik.  

Penyajian data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencapai 

pula reduksi data. Proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa 

menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan 

seterusnyaMasing- masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang 

ada sesuai dengan rumusan masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas 

sub-sub tipologi yang bisa merupakan urutan-urutan atau perioritas 

kejadian. Tahap ini peneliti juga melakukan penyajian (display) data secara 

sistematik, agar lebih muda untuk dipahami interaksi antara bagian-

bagiannya dalam konteks yang utuh bukan segmental atau fragmental 

terlepas satu dengan lainnya. Proses ini data diklasifikasikan berdasarkan 

tema-tema itu. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Data hasil penelitian yang telah penulis dapatkan selanjutnya akan 

diambil kesimpulan. Hal ini bertujuan untuk merangkum hasil dari 

penelitian yang penulis lakukan dan untuk memberi gambaran yang lebih 

jelas dari hasil penelitian. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini, peneliti membuat 

rumusan yang terkait dengan logika, mengangkatnya sebagai temuan 

temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-
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ulang terhadap data yang ada, mengelompokkan data yang telah terbentuk, 

dan proposisi yang telah dirumuskanLangkah selanjutnya yaitu melaporkan 

hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan 

yang sudah ada. 

4. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data guna mengatur validitas hasil 

penelitian maka dilakukan dengan trianggulasiTrianggulasi sumber data 

adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan 

sumber perolehan data Trianggulasi ialah teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang adaSelain itu pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara 

memusatkan perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu terkait dengan sistem pemberian upah buruh 

tanam padi di Nagari Dilam Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten  Solok. 

Selanjutnya mendiskusikan dengan orang orang yang dianggap paham 

mengenai permasalahan penelitian ini.
41

 

 

I. Kerangka perpikir 

  Berdasarkan uraian teori yang telah diuraikan diatas, maka dalam 

hal ini dapat digambarkan kerangka teori yang dijadikan sebagai landasan 

berfikir dalam penelitian ini. Landasan yang tersebut akan lebih 

memudahkan penulis untuk mencari data dan informasi dalam penelitian ini 

guna memecahkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Untuk itu 
                                                      

41
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen,(Bandung  : Cv Alfabeta,2015) h 404 
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maka penulis memaparkan dasar pemikiran penelitian ini yaitu berdasarkan 

Al-Qur‟an dan Sunnah serta indicator keadilan, untuk Penerapan Konsep 

Keadilan Dalam Sistem  Pemberian Upah Buruh Tani  Perspektif Ekonomi 

Syariah Di Nagari Dilam Kabupaten  Solok. 

Gambar II.I 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : olahan data 2024 

 

 

 

Penerapan Konsep Keadilan Dalam Sistem  Pemberian Upah 

Buruh Tani  Perspektif Ekonomi Syariah Di Nagari Dilam 

Kabupaten  Solok  

 

Al-Qur‟an dan  s Sunnah 
 

Observasi, Wawancara,dan 

dokumentasi  

Indikator keadilan pengupahan : 

1. Proporsi Upah yang Adil 

2. Transparansi dalam Penentuan Upah 

3. Keterlibatan Buruh dalam proses 

pengambilan keputusan terkait upah, 

Sistem pengupahan upah buruh tani 

dapat berjalan sesuai syariat islam 
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J. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   

1) Kondisi Geografis dan Demografis 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah dengan kewenangan untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul dan/atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Nagari Dilam adalah negara yang terletak di Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten  Solok provinsi Sumatera Barat. luas wilayah 3.500 ha, Yang 

terdiri dari Lima Jorong Batu kijang, Jorong balai, jorong batusangka, 

Jorong Batukarak dan Jorong Kapalo Koto Sedangkan batas batas wilayah 

Nagari Dilam adalah sebagai berikut : 

Utara : Nagari Parambahan  

Selatan : Nagari sungai Nanam  

Barat : Nagari batu banyak  

Timur : Nagari Sirukam 

2) Keadaan desa dan jumlah penduduk 

Keadaan desa dan jumlah pertumbuhan penduduk Nagari Dilam 

dirincikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel III.2 

jumlah penduduk perwilayah / jorong diNagari Dilam 

 

NO. Jorong  Jumlah penduduk Jumlah 

kk   L P Jumlah 

1. Jorong Batu Kijang 470 418 888 140 
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2. Jorong Balai, 291 303 594 181 

3. Jorong Batusangka 326 313 639 185 

4. Jorong Batukarak 444 432 876 258 

5. Jorong Kapalo Koto 254 354 708 195 

 Jumlah 1.885 1.820 3.705 595 

Sumber: Kantor Wali Nagari Dilam 2023 

Tabel III.3 

Jumlah penduduk menurut usia 

 

no usia Jumlah ket 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

0 s/d 5 tahun 

6 s/d 11 tahun 

12 s/d 16 tahun 

17 s/d 25 tahun 

6 s/d 35 tahun 

36 s/d 45 tahun 

46 s/d 55 tahun 

56s/d 65 tahun 

65 Keatas 

300 Orang 

411 Orang 

365 Orang 

548 Orang 

476 Orang 

554 Orang 

406 Orang 

328 Orang 

281 Orang 

 

 

 Jumlah  3.705 Orang  

Sumber: Kantor Wali Nagari Dilam 2023 

Tabel III.4 

Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 

 

No Usia Jumlah penduduk  

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Tidak tamat SD /sederajat 

Tidak tamat SD / sederajat  

Tamat SLTP / sederajat  

Tamat SLTA / Sederajat  

Tamat D 1 

Tamat D3  

Tamat S1  

Tamat S2 

1.335  

936 

618  

600  

0  

26  

186  

4 

 Jumlah  3.705 

Sumber: Kantor Wali Nagari Dilam 2023 

 

Tabel III.5 

Jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

 

No Usia Jumlah penduduk  

1.  

2. 

Tidak bekerja  

pelajar / mahasiswa  

645 

1.098 



43 

 

 
 

3. 

4. 

5. 

mengurus rumah tangga  

sedang mencari pekerjaan  

bekerja 

269 

206 

1.487 

 Jumlah  3.705 

Sumber: Kantor Wali Nagari Dilam 2023 

 

3) Pendidikan dan Agama 

Di Nagari Dilam Terdapat beberapa sarana dan prasarana 

pendidikan, diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel III.6 

Sarana Pendidikan  

 

 

 

 

  

 

 

  

Sumber: Kantor Wali Nagari Dilam 2023 

 

Dalam masalah agama, penduduk di Nagari ini seluruhnya beragama 

Islam. Masyarakat menganut agama yang kuat dimana dapat dilihat bahwa 

setiap dusun/Jorong mempunyai Surau yang dijadikan tempaat beribadah 

dan melakukan peringatan hari besar Islam dan juga dijadikan sebagai 

tempat  pertemuan atau musyawarah dalam membicarakan permasalahan 

yang ada di masyarakat untuk memperbaiki Nagari. Jumlah Sarana Ibadah 

Nagari Dilam dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 

No Sarana Pendidikan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

SD Negeri 12 Dilam 

SD Negeri 21  Dilam 

SD Negeri 06  Dilam 

SD Negeri 19  Dilam 

SD Negeri 26  Dilam  

SMP Negeri 03 Kecamatan Bukit Sundi 

SMK Plus Dilam 

MTSS YASNU  Dilam 



44 

 

 
 

Tabel III.7   

Sarana Ibadah 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 

2 

Masjid 

Surau 

5 

23 

Jumlah 28 

\   Sumber: Kantor Wali Nagari Dilam 2023 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak ada bangunan sarana 

Ibadah selain bangunan Agama Islam yang terdiri dari Mesjid berjumlah 5 

buah dan Surau berjumlah 23 buah. Hal ini karena masyarakat setempat 

seluruhnya beragama Islam. Pembangunan sarana tempat Ibadah pada 

umumnya merupakan hasil swadaya masyarakat dan sebagian kecil 

mendapat bantuan dari lembaga pemerintah seperti Kementrian Agama dan 

Pemerintah Daerah Kabupaten  Padang Pariaman maupun Pemerintah 

Provinsi Sumatera Barat dan Pemerintahan Nagari Dilam. 

4) Sosial Budaya 

Kekuatan sosial di Nagari di Dilam bertumpu pada hubungan antara 

alim ulama, Niniak mamak dan cerdik pandai hubungan ini dikenal dengan 

nama ``Tungku Tigo Sajarangan``adat istiadat di Nagari di dalam di 

Dipengaruhi oleh budaya Minangkabau dengan ciri-ciri masyarakat yang 

menisbahkan keturunannya kepada Ibu (Matrilineal). Pergaulan  sehari-

hari, tradisi yang dipraktekkam sesuai dengan tata nilai dan norma yang 

berlaku pada masyarakat. Dalam membentuk rumah tangga, orang harus 

mengikuti aturan agama dan juga aturan adat yang satu sama lainnya saling 

melengkapi Adat Basandi Syarak (Agama), Syarak Basandi Kitabullah (Al-

Qur‟an). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi yang 

berjudul Penerapan konsep keadilan dalam sistem pemberian upah buruh tani 

perspektif Ekonomi Syariah di negara dalam Kabupaten  Solok, maka dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem pengupahan buruh tanam padi yang berlaku di Nagari Dilam ada 2 

yaitu sistem pengupahan harian yaitu upah akan diberikan kepada buruh 

tani setelah jam kerja selesai. Dimana jam kerja dari 08.00 – 15.00 

memperoleh upah sebesar Rp. 60.000 atau dengan 5 liter beras per hari. 

Dan sistem pengupahan Borongan  upah akan diberikan kepada buruh tani 

setelah mereka selesai melakukan pekerjaan yang diberikan, Dimana jam 

kerja sistem Borongan dari 08.00 – 17.00 dan akan memperoleh upah 

sebesar RP. 80.000 – 100. 000, jam kerja harian dan borongan ini juga 

dipotong jam istirahat shalat dan makan dari jam 12.00 – 12.30. Dari 2 

sistem diatas pengupahan ini ada cara pengupahan yang berbeda di Nagari 

Dilam yaitu cara pengupahan yang diberikan setelah masa panen oleh 

pemilik lahan kepada buruh tanam padi, dimana keputusan ini sudah 

menjadi ketetapan pemilik lahan.     

2. Konsep keadilan pengupahan buruh tanam padi di Nagari Dilam kurang 

mendapatkan keadilan dalam hal tidak adanya perjanjian yang yerjadi 

didalam pemberian upah yang diberikan setelah masa panen, melainkan 
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diputuskan secara sepihak oleh pemilik lahan. 

3. Sistem pegupahan yang berlaku di nagari Dilam dengan cara pengupahan 

yang diberikan seusai masa panen belum sesuai menurut tinjauan ekonomi 

syariah, karena belum terpenuhinya prinsip pengupahan dalam Ekonomi 

Syariah yang berkeadilan.  

 

B. Saran  

Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi tersebut maka 

penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang Mungkin dapat 

Dimanfaatkan untuk penulis dan bagi pembaca adapun beberapa saran tersebut 

antara lain :  

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini kepada buruh tani dan pemilik 

lahan di Nagari Dilam dapat Kembali bernegosiasi dalam cara pengupahan 

yang berlaku diNagari Dilam, agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan 

dan supaya terciptanya keadilan dalam pengupahan yang berlaku di Nagari 

Dilam.  

2. Diharapkan Diharapkan dengan adanya penelitian ini kepada buruh tani 

dan pemilik lahan di Nagari Dilam mau mempelajari Bersama sama 

bagaimana prinsip prinsip pengupahan menurut islam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih 

memfokuskan terhadap apa yang diteliti. 
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DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN UTAMA 

 

1. Sejak kapan ibuk berprofesi sebagai buruh tani ? 

2. Berapa orang anggota keluarga yang ditanggung ? 

3. Apakah benar adanya pemberian upah buruh tanam padi setelah 

masa panen ? 

4. Berapa macam dan bagaimana sistem upah buruh tani yang berlaku 

dinagari dilam ? 

5. Dalam satu bulan kira kira berapa kali panggilan kerja untuk 

menanam padi ? 

6. Dari gaji yang diberikan cukup atau tidak buk untuk memenuhi 

kebutuhan sehari hari ? 

7. Apakah yang ibuk rasakan sebagai seorang buruh tanam padi dengan 

system upah yang dibayarkan setelah masa panen tersebut ? 

8. Apakah menurut ibuk system upah yang diberikan setelah masa 

panen tersebut adil atau tidak ? 

9. Bagaimana sitematika proses buruh tani mulai dari masa pengerjaan 

lahan sampai masa panen disini buk ? 

10. Apakah tidak ada opsi lain untuk mencari pekerjaan lain buk ? 

11. Apakah untuk system pengupahan yang diberikan setelah panen ini 

ada kespakatan yang terjadi antar buruh tani dengan pemilik lahan 

buk ? 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN PENDUKUNG 

 

1. Apakah benar adanya nya sistem pengupahan yang diberikan 

pemilik lahan setelah masa panen ? 

2. Apakah boleh buruh tani menegosiasi sistem upah yang diberikan 

pemilik lahan ? 

3. Apa alasan pemilik lahan memberikan upah kepada buruh tani 

setelah masa panen dilakukan ? 



        LAMPIRAN 

 

 

Wawancara dengan ibu Witra pemilik lahan  

 

 

Wawancara dengan ibu  buruh tani   

 

 



 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Sauna buruh tani   

 

 

Wawancara dengan ibu Niwan pemilik lahan  

 

 

 



 
 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Irat buruh tani   

 

 

Wawancara dengan ibu Mardayenti buruh tani   
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